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Abstrak: Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah (1)mendeskripsikan proses pembelajaran menulis cerita pendek dengan penerapan metode peta pikiran (mind mapping) (2)meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek dengan penerapan metode peta pikiran (mind mapping).Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Lokasi penelitian ini di kelas X SMA Negeri 6 Manado, yang dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu: (1) tahap perencanaan tindakan, (2) tahap pelaksanaan tindakan, (3) tahap observasi dan interprestasi, dan (4) tahap analisis dan refleksi.Permasalahan dalam pembelajaran berangsur-angsur dapat diatasi dengan penerapan metode peta pikiran. Keterampilan siswa dalam menulis cerita pendek (cerpen) meningkat. Rata-rata nilai pada prasiklus 52,9, dengan tingkat ketuntasan klasikal 7,69%. Pada siklus I, nilai rata-rata tes adalah 61,61 dengan ketuntasan klasikal mencapai 26,92%. Pada siklus II, nilai rata-rata mencapai 71,39 dengan ketuntasan klasikal mencapai 65,38%. Pada siklus III, nilai rata-rata mencapai 79,17 dengan ketuntasan klasikal mencapai 88,46%.Berdasarkan tindakan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa (1) penerapan metode peta pikiran untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek. (2) Penerapan metode dapat meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek pada siswa kelas X SMA Negeri 6 Manado, yaitu minimal 80% siswa memperoleh nilai 75 atau lebih sebagai batas tuntas.









Pembelajaran sastra di kelas X.1 SMA Negeri 6 Manado khususnya pada pembelajaran menulis cerita pendek (cerpen) masih dijejali berbagai teori tentang cerita pendek (cerpen) dengan kegiatan praktik menulis yang sangat minim. Akibatnya, siswa tidak terlatih untuk berkreasi menulis cerita pendek (cerpen). Lebih lanjut, keterampilan menulis siswa tidak terkembangkan dengan baik. Hal ini tercermin dari perolehan nilai menulis siswa. Sebagaimana Wardani (1981: 2) mengungkan bahwa pendidikan apresiasi sastra di sekolah-sekolah secara umum tidak memuaskan, antara lain disebabkan oleh cara penyajiannya sehingga perlu disikapi permasalahan tersebut dengan satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran menulis cerita pendek (cerpen). 
Dari 26 siswa, hanya dua siswa yang mencapai ketuntasan belajar (75). Dua puluh empat siswa yang lain belum mencapai ketuntasan belajar. Dari hasil prasiklus menulis cerita pendek (cerpen) yang dilakukan pada survei awal diketahui bahwa siswa banyak melakukan kesalahan ejaan. Di samping itu, kebanyakan siswa belum mampu menampilkan ide cerita yang kreatif dan segar. 

Cerita Pendek
Cerita pendek atau cerpen  merupakan salah satu prosa dalam karya sastra yang mempunyai kecenderungan untuk berukuran pendek.   Cerpen adalah cerita yang panjangnya sekitar 5000 kata, kira-kira 17 halaman spasi rangkap yang terpusat dan lengkap pada dirinya sendiri (Notosusanto dalam Tarigan, 2002: 176). Kurang lebih sepuluh ribu kata, tiga puluh halaman folio, dibaca dalam 10-30 menit, mempunyai impresi tunggal, seleksi sangat ketat dan kelanjutan cerita sangat cepat (Tarigan, 2008: 170-171). Cerpen dapat dibaca hanya dengan sekali duduk sehingga efek kebersatuanya akan lebih terasa pada pembaca (Edgar Allan Poe dalam Stanton 2007: 79).
Cerpen memiliki unsur-unsur pembangun seperti tema, tokoh, latar, alur atau plot, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat. Cerpen menuntut penceritaan yang serba ringkas, tidak sampai pada detail-detail khusus yang ”kurang penting” yang lebih bersifat memperpanjang ceriya (Nurgiyantoro, 2007: 10–11). 
Menulis cerpen harus banyak berkhayal karena cerpen memang  karya fiksi yang berbentuk prosa. Peristiwa  yang terjadi dalam cerpen hanya  direkayasa pengarangnya. Demikian pula para pelaku yang terlibat dalam peristiwa itu. Waktu, tempat, dan suasana terjadinya peristiwa pun hanya direka-reka oleh pengarangnya. Oleh karena itu, cerpen (dan semua cerita fiksi) disebut cerita rekaan (Wiyanto, 2005: 96).

Metode Peta Pikiran (Mind Mapping)
Mind map dikembangkan oleh Tony Buzan sejak akhir tahun 1960-an sebagai cara untuk mendorong peserta didik mencatat hanya dengan menggunakan kata kunci dan gambar (Andriani, 2015) atau menggunakan peta konsep. Pencatatan materi belajar dituangkan dalam bentuk diagram yang memuat simbol, kode, gambar dan warna yang saling berhubungan (Buzan, 2004).  Fungsi mind map adalah untuk  meng-gambarkan ide, menerangkan definisi suatu materi, atau mencari solusi sebuah masalah (Auranet, 2015). 
Iwan Sugiarto (2004: 75) dalam Andriani (2015) mengemukakan “pemetaan pikiran (mind mapping) adalah teknik meringkas bahan yang perlu dipelajari, dan memproyeksikan masalah yang dihadapi ke dalam bentuk peta atau teknik grafik sehingga lebih mudah memahaminya”. Kegiatan ini sebagai upaya yang dapat mengop-timalkan fungsi otak kiri dan kanan, yang kemudian dalam aplikasinya sangat membantu untuk memahami masalah dengan cepat karena telah terpetakan. Hasil mind mapping berupa mind map. 
Dalam penerapan peta pikiran (mind mapping) pada penulisan cerpen, pertama-tama siswa menuliskan satu kata kunci dari tema yang dipilih di tengah kertas. Tema tersebut kemudian dijabarkan dalam ranting-ranting berupa unsur cerita pendek (cerpen) yang meliputi alur, penokohan, watak, setting, sudut pandang serta ending cerita yang telah dipilih. Siswa dituntun untuk membuat perencanaan atau kerangka karangan (outlining) sebelum menulis cerpen berupa kata kunci yang dilengkapi dengan gambar berwarna yang dipetakan. Selain lebih menarik, gambar adalah media yang paling umum dipakai dan merupakan bahasa yang umum, yang dapat dimengerti dan dinikmati di mana-mana serta gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu (Sadiman, 2002: 29).
Kelebihan dari peta pikiran ini adalah siswa dapat menambah kata kunci di mana pun jika di tengah kegiatan menulis ia mendapatkan ide baru sehingga peta pikiran tersebut dapat terus berkembang sesuai dengan keinginan penulisnya. Dengan demikian, dalam metode ini, siswa dibebaskan untuk menulis “apa pun” sesuai dengan keinginan serta kreativitas. Di samping itu, simbol serta gambar berwarna yang digunakan berpotensi mengoptimalkan fungsi kerja otak kanan yang memacu kretivitas serta imajinasi sehingga diharapkan siswa tidak kehabisan ide dalam menulis cerpen.
Pertanyaan masalahnya, adalah: 1)Apakah penerapan metode peta pikiran (mind mapping) dapat mening-katkan kualitas proses pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek pada siswa kelas X.1 SMA Negeri 6 Manado? 2)Apakah penerapan metode peta pikiran (mind mapping) dapat meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek pada siswa kelas SMA Negeri 6 Manado?
Tujuan penelitian untuk: 1)Meningkatkan kualitas proses pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek (cerpen) dengan penerapan metode peta pikiran (mind mapping) pada siswa kelas X.1 SMA Negeri 6 Manado. 2)Meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek (cerpen) siswa kelas X.1 SMA Negeri 6 Manado dengan menerapkan metode peta pikiran (mind mapping).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas dengan subjek penelitian ini adalah siswa kelas X.1 SMA Negeri 6 Manado Tahun Ajaran 2014/2015 dengan jumlah 26 siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis kritis. Teknik analisis tersebut bermaksud mengung-kap kekurangan dan kelebihan kinerja guru dan siswa selama proses pembelajaran di dalam kelas. Kriteria dalam teknik ini adalah keterampilan menulis cerita pendek (cerpen) siswa mencakup isi cerita pendek (cerpen) yang ditulis siswa, pengorganisasian tulisan, kosakata yang digunakan, pengembangan bahasa serta penerapan mekanika penulisan. Aspek isi mencakup kreativitas siswa dalam menentukan ide cerita serta mengembangkannya seunik mungkin. Adapun analisis kritis yang dilakukan terhadap proses pembelajaran yang berlangsung meliputi keaktifan serta minat siswa terhadap pembelajaran menulis cerpen.
Prosedur penelitian merupakan rangkaian tahapan dari awal hingga akhir melalui proses pengkajian sistem berdaur atau bersiklus, setiap siklus mencakup langkah-langkah: (1)persiap-an, (2)studi/survei awal, (3)pelaksanaan siklus, dan (4)penyusunan laporan. Pelaksanaan siklus meliputi: (a)peren-canaan tindakan (planning), (b)pelak-sanaan tindakan (acting), (c)pengamatan (observing), (d)refleksi (reflecting) (Muslich, 2012). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Siklus I
Pada tindakan siklus I, dapat dikemukakan bahwa belum semua siswa memanfaatkan waktu dengan baik. Hal ini dapat dilihat masih ada siswa yang becakap-cakap untuk masalah lain sehingga hasil menulis cerita pendek (cerpen) yang mereka buat kurang maksimal.
Adanya siswa yang kurang menghiraukan terhadap instruksi yang disampaikan oleh guru karena beberapa hal seperti mengubah kebiasaan siswa yang semula pasif menjadi aktif, membuat kerangka karangan dalam bentuk peta pikiran yang salah, adanya siswa yang masih senang bercakap-cakap dengan siswa lain tanpa menghiraukan teguran guru.
Perlu ditekankan pada siswa untuk memperhatikan membuat kerangka karangan dalam bentuk peta pikiran, teknik penulisan, kosakata, dan pengembangan bahasa menampilkan ide cerita yang kreatif, dalam menulis cerpen.
Selain hal-hal yang disebutkan di atas, perlu ditingkatkan pula keaktifan siswa dalam pembelajaran. Siswa perlu dibangkitkan semangatnya sehingga pembelajaran menjadi proses yang hidup dan menyenangkan.
Guru belum mampu mengelola kelas dengan baik. Guru belum mampu menciptakan situasi pembelajaran yang mendukung siswa untuk aktif, berkonsentrasi, serta termotivasi untuk belajar. Guru masih menggunakan metode ceramah yang monoton. Metode yang bersifat satu arah ini menyebabkan interaksi antara guru dan siswa kurang.
Guru tidak banyak memberikan balikan atau penguatan. Hal ini menyebabkan siswa tidak mengetahui kekurangan-kekurangan dalam cerita pendek (cerpen) yang dibuatnya. Di samping itu, siswa kurang termotivasi untuk menulis cerpen.
Berdasarkan analisis tersebut, berikut ini dikemukakan refleksi dari kekurangan yang ditemukan yaitu (1) guru diharapkan untuk lebih banyak berinteraksi dengan siswa. Salah satunya dengan berkeliling kelas untuk memantau siswa saat mengerjakan tugas. Dengan interaksi ini, siswa merasa lebih diperhatikan oleh guru sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar, (2) guru perlu memperbaiki teknik mengajar yang diterapkan. Ceramah dapat dibuat dengan lebih bervariasi baik dengan selingan humor atau kegiatan tanya jawab, (3) guru diharapkan lebih banyak memberikan balikan dan penguatan pada cerita pendek (cerpen) siswa. Balikan serta penguatan yang diberikan guru akan membangkitkan motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran.
Hasil menulis cerpen  menunjuk-kan bahwa siswa yang mendapatkan nilai di atas 75 sebanyak 7 siswa. Sebaliknya, siswa yang mendapatkan nilai kurang dari 75 sebanyak 19 siswa. Nilai rata-rata keterampilan menulis cerpen pada siklus I mencapai 61,61. Sementara itu, ketuntasan secara klasikal baru mencapai 26,92%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahuibahwa proses pembelajaran menulis cerpen dengan peta pikiran pada siklus I belum berlangsung dengan baik atau belum mengalami peningkatan yang cukup berarti.
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi di atas, tindakan pada siklus I dikatakan berhasil akan tetapi belum mencapai hasil yang maksimal. Peningkatan memang terjadi pada beberapa indikator yang telah ditentukan pada survei awal.
Akan tetapi, nilai rata-rata menulis cerita pendek (cerpen) siswa masih jauh dari batas minimal ketuntasan hasil belajar (75). Oleh karena itulah, siklus II sebagai perbaikan proses pembelajaran pada siklus I perlu dilaksanakan.

Deskripsi Hasil Siklus II
Pada tindakan siklus II, dapat dikemukakan beberapa hal, yaitu bahwa kualitas proses pembelajaran sudah baik. Kekurangan hanya ditemui pada sikap siswa yang terkadang beraktivitas (bercakap-cakap) dengan siswa yang lain. Untuk itu, interaksi yang baik antara guru dan siswa perlu ditingkatkan. Di samping itu, untuk lebih menarik motivasi serta perhatian siswa, guru perlu menambah hadiah tidak hanya pada aspek nilai tetapi juga hadiah berupa barang atau kesempatan untuk dikirimkan dalam lomba menulis cerpen.
Adapun dari cerita pendek (cerpen) yang ditulis siswa pada siklus II, diketahui bahwa terjadi peningkatan kemampuan menulis siswa. Skor dalam tiap aspek penulisan cerita pendek (cerpen) mengalami peningkatan. Beberapa kelemahan yang ditemui dalam cerita pendek (cerpen) siswa pada siklus II ini adalah pembuatan konflik serta alur cerpen. cerita pendek (cerpen) yang dihasilkan siswa tidak memiliki suspense yang kuat. Oleh karena itu, pembuatan alur serta konflikcerita perlu disampaikan kembali pada siklus berikutnya. 
Hasil menulis cerita pendek (cerpen) menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan nilai di atas 75 sebanyak 17 siswa. Sebaliknya, siswa yang mendapatkan nilai kurang dari 75 sebanyak 7 siswa. Nilai rata-rata keterampilan menulis cerita pendek (cerpen) pada siklus I mencapai 71,39. Sementara itu, ketuntasan secara klasikal baru mencapai 65,38%.
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi di atas, tindakan pada siklus II dikatakan berhasil akan tetapi belum mencapai hasil yang maksimal. Peningkatan memang terjadi pada beberapa indikator dibandingkan siklus sebelumnya. Nilai rata​-rata kelas sudah mencapai batas ketuntasan meskipun masih ada tujuh siswa yang belum mencapai batas ketuntasan belajar minimal tersebut. Di samping itu, pada cerita pendek (cerpen) siswa masih ditemui kekurangan yaitu tidak tersubstansinya alur serta konflik yang tajam, pengembangan bahasa, dan teknik penulisan. Oleh karena itulah, siklus III sebagai perbaikan proses pembelajaran pada siklus II perlu dilaksanakan. 

Deskripsi hasil Siklus III
Adapun dari cerita pendek (cerpen) yang ditulis siswa pada siklus III, diketahui bahwa terjadipeningkatan keterampilan menulis siswa. Skor dalam tiap aspek penulisan cerita pendek (cerpen) mengalami peningkatan meskipun cerita pendek (cerpen) yang dihasilkan siswa belum sempurna. Beberapa kesalahan yang masih ditemui siswa adalah aspek mekanik yang meliputi kesalahan pada ejaan serta tanda baca serta kekurangtajaman konflik yang diciptakan. Beberapa cerita pendek (cerpen) memiliki akhir cerita yang tergesa-gesa sehingga terkesan tidak logis. Pada siklus ini, masing-masing skor siswa meningkat tetapi terdapat dua siswa yang belum mencapai batas minimal (75). Peningkatan keterampilan menulis cerita pendek (cerpen) siswa ini dapat dilihat pada capaian skor menulis.
Hasil menulis cerita pendek (cerpen) menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan nilai di atas 75 sebanyak 23 siswa. Sebaliknya, siswa yang mendapatkan nilai kurang dari 75 sebanyak 3 siswa. Nilai rata-rata keterampilan menulis cerita pendek (cerpen) pada siklus III mencapai 79,17 Sementara itu, ketuntasan secara klasikal mencapai 88.46%






Kualitas Proses Pembelajaran Keterampilan Menulis Cerita Pendek

Kualitas proses pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek (cerpen) pada siswa kelas X.1 SMA Negeri 6 Manado dapat ditingkatkan dengan penerapan metode peta pikiran (mind mapping). Penerapan metode peta pikiran tersebut dilaksanakan melalui tiga siklus. Pada tiap-tiap siklus, kualitas proses pembelajaran mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut diindikatori oleh:
Keaktifan Siswa







Tabel 1. Peningkatan Keaktifan Siswa
Keterangan	Siklus I	Siklus II	Siklus III








Minat dan Motivasi Siswa







Tabel 2. Peningkatan Minat dan Motivasi Siswa
Keterangan	Siklus I	Siklus II	Siklus III
Jumlah Siswa yang berminat dan termotivasi	16 Siswa	21 Siswa	24 Siswa















Tabel 3. Peningkatan Perhatian dan Konsentrasi Siswa
Keterangan	Siklus I	Siklus II	Siklus III
Jumlah Siswa yang perhatian dan konsentrasi	17 Siswa	22 Siswa	26 Siswa







Keterampilan Guru Mengelola Kelas 
Setelah tindakan dilaksanakan dengan menerapkan metode peta pikiran, kemampuan guru dalam proses pembelajaran mengalamipeningkatan. Kelemahan guru mulai berkurang. Guru tidak lagi menguasai kelas sepenuhnya tetapi lebih berperan sebagai fasilitator yang memfasilitasi siswa dalam pembelajaran. Dengan menerapkan metode peta pikiran, guru memberikan kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk aktif dalam pembelajaran dengan metode tanya jawab. Guru juga memberikan perhatian pada siswa dengan berinteraksi saat siswa mengerjakan tugas. Berdasarkan pengamatan, tindakan yang dilakukan guru dapat mempengaruhi suasana kelas. Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Keaktifan, perhatian, minat, dan konsentrasi siswa meningkat. Hal ini berimplikasi pada keterampilan siswa menulis cerita pendek.

Keterampilan Siswa Menulis Cerpen
Keterampilan siswa dalam menulis cerita pendek (cerpen) mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari cerita pendek (cerpen) yang ditulis siswa pada tiap siklus. cerita pendek (cerpen) yang ditulis siswa sudah mengalami peningkatan meskipun sangat sedikit. Peningkatan tersebut diindikatori oleh:

Kreativitas dan Imajinasi
Setelah tindakan dilakukan, siswa mampu memilih ide serta mengembangkannya secara kreatif. Berbeda dengan kondisi awal, ide yang dipilih siswa lebih segar dan kreatif. Hal ini tampak pada cerpen yang ditulis siswa. Beberapa cerpen yang ditulis siswa memiliki ide yang sederhana tetapi dikembangkan dngan baik. Pada tiap siklusnya, aspek ini mengalami peningkatan yang cukup signifikan.

Pengorganisasian Paragraf
Dari cerpen hasil karya siswa dalam tiap siklus diketahui bahwa siswa sudah dapat mengorganisasikan paragraf dengan baik sehingga cerpen mudah dipahami oleh pembaca. Peningkatan kemampuan pengorganisasian paragraf tersebut tampak dalam skor capaian siswa. Pada survei awal diketahui bahwa keterampilan siswa dalam mengorgani-sasikan paragraf masih rendah.

Pemanfaatan Potensi Kata
Dalam cerpen yang dibuat, siswa sudah mampu memanfaatkan potensi kata. Siswa sudah mampu menggunakan ungkapan-ungkapan yang memperindah cerpen. Judul cerpen dipilih dengan frasa yang menarik dan bervariasi. Hal ini menjadikan cerpen siswa tidak lagi membosankan untuk dibaca.

Pengembangan Bahasa
Siswa sudah mampu mengem-bangkan bahasa dengan baik. Hal ini diindikatori oleh panjang cerpen yang dihasilkan siswa. Jika sebelumnya siswa hanya mampu menghasilkan cerpen dengan jumlah kata kurang dari 400 kata, pada siklus berikutnya, siswa sudah mampu menghasilkan cerpen dengan panjang lebih dari 400 kata.

Mekanik
Kesalahan mekanik yang sebelumnya sering ditemui dalam cerpen siswa berkurang meskipun tidak seratus persen. Penyingkatan kata sudah dapat diminimalisasi. Penggunaan ejaan dan huruf kapital juga sudah cukup tepat.

Perolehan Nilai Menulis Cerita Pendek (cerpen) Siswa Meningkat








Tabel 4. Peningkatan Nilai Menulis Cerpen Siswa
Keterangan	Kondisi Awal	Siklus I	Siklus II	Siklus III









Berdasarkan hasil analisis ini, maka kesimpulan yang dapat dikemukakan adalah bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara metode konvensional dengan penerapan metode peta pikiran (Mind Mapping) dalam pembelajaran menulis cerita pendek (cerpen). 
Hasil menunjukkan bahwa penerapan metode peta pikiran (Mind Mapping)dapat merupakan solusi dalam mengatasi lemahnya kemampuan siswa dalam mengapresiasi karya sastra khususnya dalam pembelajaran menulis cerita pendek (cerpen).

KESIMPULAN
Penerapan metode peta pikiran (mind mapping) dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek. Pada tiap siklusnya, keaktifan, minat dan motivasi, perhatian dan konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran meningkat. Pada siklus I, siswa yang aktif sebesar 61,53%, siswa yang berminat dan termotivasi sebesar 61,53%, dan siswa yang perhatian serta konsentrasi sebesar 65,38%. Pada siklus II, siswa yang aktif sebesar 76,92%, siswa yang berminat dan termotivasi sebesar 80,77%, dan siswa yang perhatian serta konsentrasi sebesar 80,77%. Pada siklus III, siswa yang aktif sebesar 100%, siswa yang berminat dan termotivasi sebesar 92,31%, dan siswa yang perhatian dan konsentrasi sebesar 100%. Di samping itu, penerapan peta pikiran dapat memacu guru lebih terampil mengelola kelas.
Penerapan metode peta pikiran dapat meningkatkan keterampilan siswa kelas X SMA Negeri 6 Manado dalam menulis cerita pendek. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal tiap siklusnya.Pada siklus I, nilai rata-rata kelas adalah 61,61dengan ketuntasan klasikal mencapai 26,92%. Pada siklus II, nilai rata-rata mencapai 71,39 dengan ketuntasan klasikal mencapai 65,38%. Pada siklus III, nilai-rata-rata kelas meningkat menjadi 79,17 dengan ketuntasan klasikal mencapai 88.46%. Hal ini berarti lebih dari 80% siswa telah mencapai nilai ketuntasan.
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